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ABSTRAK 

Analisis Risiko Kesehatan Timbal Dalam Sayur dan Buah di Pasar 

Tradisional dan Swalayan Kota Yogyakarta 

 

VEBRYANA ELISABET PURBA 

31190332 

Sayuran dan buah-buahan merupakan bahan pangan yang berperan penting dalam 

menjaga kesehatan tubuh karena mengandung berbagai vitamin dan serat yang baik 

bagi tubuh. Kubis (Brassica oleracea L) dan wortel (Daucus carota L) termasuk 

jenis sayuran, sementara tomat (Solanum lycopersicum) termasuk dalam jenis 

buahan. Ketiganya banyak dikonsumsi oleh masyarakat, karena murah dan mudah 

ditemukan. Umumnya, para pembeli membeli sayur dan buah dalam kondisi segar 

dengan warna yang cerah. Tapi saat ini perlu kewaspadaan akan bahan pangan yang 

dibeli karena dikhawatirkan telah terkontaminasi logam berat yang berbahaya bagi 

tubuh. Oleh karenanya, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi 

timbal pada sayur dan buah tersebut yang diperoleh dari pasar tradisional dan 

swalayan di Kota Yogyakarta, lalu membandingkannya dengan standar baku mutu 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah, dan mengetahui cemaran konsentrasi timbal 

dalam risiko kesehatan terhadap masyarakat. Ketiga sampel lalu diekstraksi 

menggunakan HCL 37% dan HNO3 65%. Analisis konsentrasi timbal diukur 

menggunakan AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer). Hasil AAS 

menunjukkan ketiga sampel yang dijual di pasar tradisional dan swalayan telah 

tercemar timbal, kandungan timbal tertinggi terdapat dalam tomat sebesar 0,465 

mg/kg dan terendah pada kubis sebesar 0,407 mg/kg. Berdasarkan standar baku 

mutu SNI (2009) semua sampel yang terkontaminasi timbal masih berada di bawah 

standar baku mutu (0,5 mg/kg). Nilai rata-rata RQ dan ECR dari setiap lokasi 

berdasarkan jenis sayur dan buah menunjukkan nilai RQ > 1 yang artinya kubis, 

wortel, dan tomat tidak aman untuk dikonsumsi. Sementara nilai ECR > 10-4 yang 

artinya terdapat potensi efek karsinogen jika mengonsumsinya dalam jangka waktu 

yang lama. 

 

Kata kunci: Analisis resiko kesehatan, AAS (Atomic Absorption 

Spectrophotometer), buah, pasar tradisional, sayur, swalayan, timbal (Pb)  
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ABSTRACT 

 

Health Risk Analysis of Lead in Vegetables and Fruit in Traditional Markets 

and Supermarkets the City of Yogyakarta 

 

 

VEBRYANA ELISABET PURBA 

31190332 

Vegetables and fruits are food ingredients that play an important role in maintaining 

a healthy body because they contain various vitamins and fiber which are good for 

body. Cabbage (Brassica oleracea L) and carrots (Daucus carota L) are included 

in the types of vegetabels, while tomatoes (Solanum lycopersicum) are included in 

type of fruit. All three are widely consumed by society because cheap and easy to 

find. Generally, buyers buy vegetables and fruit in fresh condition with bright 

colors. But at this time it is necessary to be vigilant about purchased food 

ingredients because it is feared that they may have been contaminated with heavy 

metals which are harmful to the body. Therefore, the purpose of this research was 

to determine the concentration of lead in these vegetables and fruits obtained from 

traditional markets and supermarkets in the city of Yogyakarta, then compare them 

with the quality standards set by the government and determine the contamination 

of lead concentrations in health risks to society. The three samples were extracted 

using 37% HCL and 65% HNO3. Analysis of lead concentration was measured 

using an AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer). The AAS results showed 

that the three samples sold in traditional markets and supermarkets had been 

contaminated with lead, the highest lead content was found in tomatoes at 0.465 

mg/kg and the lowest in cabbage at 0.407 mg/kg. Based on the SNI quality standard 

(2009) all samples contaminated with lead were still below the quality standard (0.5 

mg/kg). The average RQ and ECR values for each location based on the types of 

vegetables and fruit show an RQ value > 1, which means that cabbage, carrots, and 

tomatoes are unsafe for consumption. The ECR value is > 10-4, which means there 

is a potential carcinogenic effect if consume it for a long time. 

 

Keywords: Health risk analysis, AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer), , 

fruit, traditional markets, vegetables, supermarkets, lead (Pb) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

  Sayuran dan buah-buahan merupakan bahan pangan yang 

mengandung sumber vitamin dan serat yang memiliki peran penting dalam 

menopang kehidupan manusia agar tubuh tetap sehat (Hamidah, 2015). Kubis 

(kol) dan wortel serta buah tomat banyak dikonsumsi oleh masyarakat di 

Indonesia. Menurut Irjayanti et al., (2021), produksi kubis dapat mencapai 

1.434.670 ton, produksi wortel mencapai 720.090 ton dan produksi tomat 

mencapai 1.114.339 ton. Selain dilihat dari tingkat konsumsi yang tinggi 

ketiganya mempunyai harga jual relatif murah dan mudah didapatkan di 

swalayan maupun pasar tradisional sehingga sayur dan buah-buahan menjadi 

sumber pangan penting bagi kesehatan tubuh yang perlu dijaga kehigienisan 

dan keamanannya agar tidak menimbulkan gangguan kesehatan bagi siapapun 

yang mengonsumsinya.  

  Pada umumnya para calon pembeli memilih sayur dan buah 

berdasarkan bentuk fisik dari sayur atau buah yang segar dan berwarna cerah, 

tetapi saat ini perlunya sikap kewaspadaan mengenai pangan yang akan dibeli 

karena dikhawatirkan terkontaminasi oleh logam berat tentunya dapat 

mengancam kesehatan manusia. Batas maksimal sayuran serta buahan  yang 

diperkirakan mengandung timbal berdasarkan Badan Standarisasi Nasional 

(2009) sebesar 0,5 mg/kg. Sayur serta buah yang kadar konsentrasi timbalnya 

sudah melewati batas baku mutu, dikhawatirkan memberi efek buruk terhadap 

kesehatan manusia yang memakan sayuran dan buah-buahan tersebut. 

  Timbal adalah logam berat yang berbahaya jika masuk ke dalam 

tubuh karena logam ini berakumulasi pada tubuh. Kontaminasi dari timbal 

dapat menjadi keracunan kronis maupun akut. Adapun gejala yang muncul 

akibat dari keracunan kronis timbal adalah sakit kepala, depresi, daya ingat 

terganggu, sulit berkonsentrasi dan sulit tidur, sementara gejala keracunan akut 

timbal adalah diare, muntah, gangguan fungsi otak, anemia, gangguan ginjal 

sampai menyebabkan kematian (Suryatini et al., 2018). Gejala keracunan 
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logam berat pada bayi, anak-anak dan remaja akan berakibat perkembangan 

kinerja otak menurun sebab timbal dapat mengambil alih peran mineral utama 

dalam tubuh untuk mengatur fungsi sistem saraf pusat (Khaira, 2017). 

  Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya, kandungan timbal (Pb) dalam sayur kubis, wortel dan tomat di 

beberapa daerah di Indonesia telah melewati batas baku mutu yang ditentukan. 

Pada penelitian Yandrilita et al., (2015) kadar timbal pada tomat yang ditanam 

di pinggir jalan raya Kota Bukittinggi sebanyak 1,0725 mg/kg. Priandoko et 

al., (2012) melaporkan dua jenis sayuran di Kota Denpasar, yaitu sawi hijau 

dan wortel telah terkontaminasi kandungan timbal sebesar 0,67 mg/kg dan 0,63 

mg/kg. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nasution & Sri (2014) melaporkan 

bahwa kadar timbal yang terdapat dalam kubis di Tanah Karo, Berastagi 

sebesar 0,25 – 0,55 mg/kg. 

  Dari fenomena tersebut, terbukti bahwa bahan pangan yang dijual di 

pasar tradisional telah terkontaminasi oleh logam berat. Selain itu, lokasi 

penjualan bahan pangan juga memberi pengaruh terhadap kadar timbal (Pb) 

pada sayur dan buah. Jika lokasi dari penjualan produk berada di area padat 

lalu lintas akan mengakibatkan bahan-bahan tersebut tercemar logam berat 

melalui asap kendaraan yang lewat selama kegiatan berjualan berjalan, 

sehingga timbal tentu terakumulasi masuk dalam sayuran serta bahan pangan 

lain. Bukan hanya dari tempat penjualan, sayuran yang mengandung timbal 

juga dapat berasal dari lokasi budidaya sayuran sehingga berpotensi terpapar 

logam berat sangat besar. Kawasan budidaya yang tercemar oleh logam berat 

dapat diakibatkan dari pemakaian pestisida, pupuk kimia, dekat dengan lokasi 

perindustrian, lokasi bekas tambang, jalan raya atau tempat pembuangan 

sampah akan menyebabkan semakin besarnya jumlah timbal dalam sayuran. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji besar konsentrasi timbal (Pb) 

dari 4 lokasi penjualan sayur kubis, wortel dan tomat yang berada di Kota 

Yogyakarta yang padat lalu lintas, yaitu dua pasar tradisional dan dua swalayan 

serta melakukan analisis risiko kesehatan berdasarkan pola konsumsi 

masyarakat yang mengkonsumsi kubis, wortel dan tomat untuk mengetahui 
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apakah terdapat risiko kesehatan yang ditimbulkan serta mencari cara preventif 

dalam mengatasi masalah tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Berapa besar jumlah kadar timbal (Pb) dalam kubis, wortel, dan tomat 

dari pasar tradisional dan swalayan di Kota Yogyakarta? 

1.2.2 Apakah ada perbedaan signifikan konsentrasi timbal (Pb) dalam kubis, 

wortel, dan tomat yang diambil dari beberapa lokasi berbeda? 

1.2.3 Apakah kadar konsentrasi timbal (Pb) pada kubis, wortel, dan tomat 

dari pasar tradisional dan swalayan masih masuk dalam standar baku 

mutu yang telah ditetapkan? 

1.2.4 Apakah mengkonsumsi kubis, wortel, dan tomat yang tercemar timbal 

(Pb) memiliki risiko terhadap kesehatan masyarakat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui besar konsentrasi timbal (Pb) dalam kubis, wortel, dan 

tomat yang ada di pasar tradisional serta swalayan di kota Yogyakarta. 

1.3.2 Membandingkan konsentrasi timbal (Pb) dalam kubis, wortel, dan 

tomat yang ada di pasar tradisional dan swalayan. 

1.3.3 Membandingkan kadar konsentrasi timbal (Pb) kubis, wortel, dan tomat 

yang ada di pasar tradisional dan swalayan di kota Yogyakarta dengan 

standar baku mutu yang ditetapkan. 

1.3.4 Mengetahui apakah mengkonsumsi sayur dan buah yang telah tercemar 

timbal (Pb) memiliki resiko terhadap kesehatan masyarakat.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Memberi informasi ilmiah pada masyarakat mengenai besar jumlah 

konsentrasi timbal (Pb) pada kubis, wortel dan tomat yang ada di pasar 

tradisional dan swalayan di kota Yogyakarta. 

1.4.2 Memberikan wawasan pada masyarakat mengenai bahaya dari 

mengkonsumsi produk yang terpapar logam berat. 

1.4.3 Dapat memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat terkait 

pengaruh paparan timbal (Pb) terhadap analisis risiko kesehatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Pada sampel sayur dan buah yang dijual pada pasar tradisional (Pasar 

Demangan dan Pasar Giwangan) dan swalayan (Superindo dan Mirota 

Kampus). Konsentrasi Pb tertinggi terdapat pada tomat dengan rata-rata 

0,465 mg/kg dan konsentrasi Pb terendah terdapat pada kubis dengan 

rata-rata 0,407 mg/kg. 

5.1.2 Kadar timbal pada kubis, tomat dan wortel yang dijual di pasar 

tradisional dan swalayan memiliki perbedaan yang signifikan yang 

dipengaruhi oleh jenis, lokasi pengambilan sampel, dan sumber asal.  

5.1.3 Konsentrasi timbal yang terdapat dalam kubis, tomat, dan wortel masih 

berada di bawah standar baku mutu berdasarkan SNI (2009) sebesar 0,5 

mg/kg.  

5.1.4 Rata-rata indeks risiko kesehatan non karsinogenik timbal terhadap 

responden di pasar tradisional dan swalayan dengan nilai RQ > 1 artinya 

kubis, tomat dan wortel tidak aman untuk di konsumsi. Serta, 

berdasarkan perhitungan Excess Cancer Risk (ECR) diperoleh nilai 

ECR > E-4 yang artinya memiliki potensi efek karsinogen jika 

dikonsumsi dalam jangka waktu yang lama. 

5.2 Saran 

  Berdasarkan penelitian ini, adapun manajemen resiko kesehatan 

yang dapat dilakukan adalah dengan mengurangi jumlah konsumsi sayur yang 

telah tercemar oleh logam berat timbal sampai ke batas aman (jumlah konsumsi 

yang aman) secara ingesti. Pada pihak petani, diperlukannya pengawasan serta 

penyuluhan mengenai penggunaan dari pupuk, pestisida dan pengangkutan 

komoditi yang baik dan benar agar saat proses pendistribusian komoditi 

tersebut tidak terkena cemaran dari luar selama di perjalanan. Terakhir kepada 

pihak pemerintah dan stakeholder perlunya dilakukan pengukuran konsentrasi 

timbal saat dilakukan monitoring kualitas udara secara berkala, agar dapat 

mengetahui tingkat dari cemaran timbal diudara, sehingga dapat dilakukan 
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perbaikan dalam proses penjualan agar seluruh bahan pangan aman untuk 

dikonsumsi oleh masyarakat. 
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